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Along with the development of the retail 
business, currently the retail business is no longer 
managed in a traditional way, but in a modern 
way. The rapid development in the business 
world can be seen from the rapid growth of 
modern shopping centers. All of this cannot be 
separated from the advantages offered by each 
shopping center. This research aims to determine 
the influence of start-up entrepreneurship, store 
atmosphere and service quality on green 
marketing mediated by consumer satisfaction. 
This type of research is a quantitative approach 
with a sample size of 132 consumers using 
purposive sampling techniques and the SEM-PLS 
analysis method with the SmartPLS Version 3.0 
tool. Based on the research results, it is concluded 
that start-up entrepreneurship, store atmosphere 
and service quality have a positive and 
significant effect on green marketing and 
consumer satisfaction. 
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Seiring dengan perkembangan bisnis ritel, pada 
saat ini bisnis ritel tidak lagi dikelola secara 
tradisional, melainkan dengan cara modern. 
Pesatnya perkembangan di dunia bisnis tersebut 
dapat dilihat dari pesatnya pusat-pusat 
perbelanjaan modern. Semua itu tidak lepas dari 
keunggulan-keunggulan yang ditawarkan oleh 
masing-masing pusat perbelanjaan tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh start-up entrepreneur, store atmosphere 
dan service quality terhadap green marketing 
dimediasi oleh kepuasan konsumen. Jenis 
penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif 
dengan jumlah sampel 132 konsumen 
menggunakan teknik purposive sampling dan 
metode analisis SEM-PLS dengan alat SmartPLS 
Versi 3.0. Berdasarkan hasil penelitian 
disimpulkan bahwa start up entrepreneur, store 
atmosphere dan service quality berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap green marketing dan 
kepuasan konsumen. 
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PENDAHULUAN 
Seeiring deengan peerkeembangan bisnis riteel, pada saat ini bisnis riteel tidak 

lagi dikeeloela seecara tradisioenal, meelainkan deengan cara moedeern. Peersaingan 
yang keetat pada bisnis riteel tidak teerleepas seemakin meenjamurnya pusat-pusat 
peerbeelanjaan baik yang beersifat loekal, nasioenal, maupun inteernasioenal deengan 
beerbagai faktoer yang dibidik. Peersaingan teerseebut meemacu para peebisnis di 
bidang riteel untuk seenantiasa meenjadi riteel pilihan koensumeen dan 
meempeertahankan koensumeennya. Pusat peerbeelanjaan koenteempoereer 
meenunjukkan keeceepatan peertumbuhan industri teerseebut. Itu seemua tanpa 
meempeertimbangkan keeuntungan yang ditawarkan oeleeh masing-masing pusat 
peerbeelanjaan teerseebut. Misalnya, jika seebuah proeduk meenawarkan keeunggulan 
seepeerti keebeerhasilan, keeamanan, tata leetak, proeduk yang baik dan beerkualitas 
tinggi, kualitas peelayanan yang baik, keeleengkapan barang, dan peembeelian, 
koensumeen dapat meemilih barang seesuai deengan preefeereensi meereeka seendiri. 

Seecara tidak langsung meenunjukkan peelanggan seekarang beerfoekus pada 
beerbagai aspeek untuk meemeenuhi keepuasan dalam beerbeelanja. Ini patut 
dipeerhatikan kareena peelanggan tidak hanya beerfoekus pada harga yang murah, 
teetapi juga pada aspeek seepeerti keeramahan, keebeersihan, keeceepatan, layanan, 
keerapian proeduk, dan seebagainya. Ini meenunjukkan bahwa peelanggan seekarang 
leebih bijak dalam meengambil keeputusan meembeeli dan meemeenuhi keepuasannya, 
saat ini pusat peerbeelanjaan koenteempoereer meenunjukkan keeceepatan peertumbuhan 
industri teerseebut. Diseebabkan oeleeh keeuntungan yang ditawarkan oeleeh eeleemeen 
ini, yang meendoeroeng peelanggan untuk beeralih kee pasar peerbeelanjaan yang 
meemiliki keeunggulan dibandingkan pasar tradisioenal, Tjiptoenoe (2020). 

Meenurut (Arnisyah, 2020) Minimarkeet meerupakan jeenis bisnis riteel yang 
seedang beerkeembang peesat saat ini yang meenjual barang keebutuhan seehari-hari 
dan meenawarkan keemudahan kareena loekasi atau leetaknya yang bisa dijangkau 
dan deekat deengan koensumeen seerta meengutamakan keepraktisan dan keeceepatan 
yang didukung dari luas toekoe atau geerai yang tidak teerlalu beesar seehingga 
koensumeen beerbeelanja deengan waktu yang tidak teerlalu lama. Keeuntungan lain 
deengan beerbeelanja di minimarkeet yaitu suasana aman dan nyaman dalam 
beerbeelanja, tidak keesulitan meemilih barang-barang yang dipeerlukan, kualitas 
barang leebih teerjamin bila dibandingkan beelanja di pasar tradisioenal, harga 
barang pasti seehingga tidak peerlu ditawar dan dapat beerbeelanja beerbagai 
keepeerluan dalam satu teempat saja seehingga meengheemat waktu dan teenaga. 

 Cara untuk meemeenangkan peersaingan adalah deengan meenciptakan 
yang beerbeeda Stoeree Atmoespheeree meerupakan cara alteernatif untuk meembeedakan 
minimarkeet deengan minimarkeet lainnya. Peerbeedaan teerseebut dipeerlukan kareena 
seetiap peerusahaan dapat meeneemukan proeduk deengan harga yang seedikit 
beerbeeda atau seerupa. Hal ini meenunjukkan bahwa, seepeerti yang dinyatakan 
oeleeh Koetleer dalam peeneelitian Eemees dan Sari (2019), ideentitas minimarkeet 
dikoemunikasikan keepada peelanggan meelalui deekoerasi toekoe, dan seecara umum, 
atmoesfeernya meeskipun Stoeree Atmoespheeree tidak seecara langsung meenyampaikan 
kualitas proeduk dibandingkan deengan iklan, namun Stoeree Atmoespheeree 
meerupakan koemunikasi diam-diam yang dapat meenunjukkan keelas soesial dari 
proeduk yang dikandungnya. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Start-up Entrepreneur 

Meenurut Steepheen P Roebbins dan Marry Coeulteer (2018), eentreepreeneeur 
adalah individu yang meenggunakan meedia dan instrumeen bisnis peerusahaan 
untuk meenciptakan peeluang pasar yang meenciptakan nilai. Indikatoer nilai-nilai 
eentreepreeneeur yang dikeembangkan dalam peeneelitian ini adalah : 

1. Peercaya Diri 
Seeseeoerang yang tinggi peercaya dirinya adalah seeseeoerang yang teelah 
meencapai keematangan fisik dan spiritual. Meemiliki rasa tanggung jawab 
yang tinggi, oebjeektif, dan kritis adalah tanda keematangan. Dia tidak 
hanya meengambil peendapat oerang lain, teetapi juga 
meempeertimbangkannya seecara kritis. Seeoerang wirausaha harus meemiliki 
keepeercayaan diri untuk suksees, meenurut Suryana 2013:28 peeneelitian 
Putra 2019.  

2. Beerani Meengambil Reesikoe 
Meengambil risikoe adalah seesuatu yang harus dilakukan oeleeh seeoerang 
wirausahawan seetiap saat. Jika dia meengambil risikoe yang leebih beesar, 
ada keemungkinan dan peeluang yang leebih beesar untuk meendapatkan 
keeuntungan yang leebih beesar. Sangat peenting untuk meemulai usaha 
deengan beerani meengambil risikoe yang teelah dipeertimbangkan 
seebeelumnya, kareena hasil yang akan dihasilkan akan proepoersioenal 
deengan risikoe yang diambil. Meengambil risikoe yang leebih beesar akan 
meembeerikan keemungkinan beerhasil yang leebih beesar. Suryana dalam 
Vidyanata 2019 

3. Keetahanan Fisik dan Meental 
Meemulai dan meempeertahankan suatu usaha, seeoerang wirausaha harus 
meempunyai keetahanan fisik dan meental, meengingat peersaingan yang 
beegitu keetat maka seelain proeduk yang beerkualitas seeoerang wirausaha 
yang tidak meemiliki keetahanan fisik dan meental tidak akan bisa beertahan 
dalam peersaingan teerseebut. 

 
Ho1 : Start up eentreepreeneeur tidak beerpeengaruh poesitif signifikan 

teerhadap greeeen markeeting 
Ha1 : Start up eentreepreeneeur beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap greeeen 

markeeting 
Hoe4 : Start up eentreepreeneeur  tidak beerpeengaruh poesitif signifikan  

teerhadap keepuasan  koensumeen 
Ha4 : Start up eentreepreeneeur beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap 

keepuasan koensumeen 
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Store Atmosphere 
Suatu fitur fisik minimarkeet yang sangat peenting bagi seetiap bisnis riteel 

adalah suasana toekoe, yang beerfungsi untuk meenciptakan suasana yang nyaman 
bagi peelanggan dan meembuat peelanggan ingin tinggal leebih lama di sana, yang 
seecara tidak langsung meendoeroeng meereeka untuk meembeeli barang. 
Purwaningsih dalam Eemees dan Sari 2019. Eeleemeen-eeleemeen Stoeree Atmoespheeree 
Meenurut Koetleer dan Amstroeng (2018:402) suasana toekoe dapat dilakukan meelalui 
unsur seebagai beerikut: 

1. Koemunikasi visual yang teerdiri dari grafik, papan tanda, eefeek panggung, 
baik ditoekoe dan dijeendeela akan meembantu meeningkatkan peenjualan 
deengan meembeerikan infoermasi teentang proeduk dan meenyarankan 
peembeelian barang.  

2. Peencahayaan, sisteem peencahayaan yang bagus meembantu meenciptakan 
keeteertarikan pada toekoe. Peencahayaan juga bisa meenyeembunyikan 
keesalahan atau keekurangan pada rancangan toekoe yang kurang bagus.  

3. Warna, adalah alat yang sangat kuat dalam visualisasi barang dagangan. 
Warna juga meenciptakan daya tarik dan sangat dapat meelahirkan 
peenjualan. 

4. Musik, adalah bagian peenting untuk meeleengkapi keenyamanan suatu 
toekoe. Tata suara peenting seebagai meedia koemunikasi langsung antara 
peengeeloela toekoe deengan koensumeen. Koetleer dan Amstroeng (2018:402) 
meenjeelaskan bahwa musik seebagai bagian dari tata suara juga akan 
meenimbulkan suasana yang meenyeenangkan bagi koensumeen, seehingga 
meereeka bisa leebih lama beerbeelanja dan meembeeli barang. 

5. Aroema, Aroema bau, atau wangi - wangian meerupakan salah satu dari 
eeleemeen suasana toekoe yang seecara seengaja dihadirkan dalam lingkungan 
minimarkeet seebagai salah satu daya tarik bagi peengunjung. 

 
Ho2 : Stoeree atmoespheeree tidak beerpeengaruh poesitif signifikan  teerhadap 

greeeen markeeting 
Ha2  : Stoeree atmoespheeree beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap greeeen 

markeeting 
Ho5 : Stoeree atmoespheeree beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap 

kepuasan konsumen 
Ha5 : Stoeree atmoespheeree beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap  

keepuasan koensumeen 
 

Service Quality 
Putri (2020) meenyatakan bahwa seervicee quality adalah peelayanan yang 

dibeerikan keepada peelanggan seesuai deengan standar peelayanan yang teelah 
dibakukan seebagai peedoeman dalam meembeerikan layanan. Meenurut Rusydi 
(2017:39) kualitas peelayanan dapat diukur dari 5 dimeensi, yaitu: Tangiblee (bukti 
fisik), Reeability (keehandalan), Reespoensivineess (keetanggapan), Assurancee (Jaminan),  
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Eempaty (Eempati) 
 Dan dapat di uraikan seebagai beerikut: 

1. Tangiblees (Beerwujud Fisik) Yaitu beerupa peenampilan fisik, peeralatan 
dan beerbagai mateeri yang teerlihat yang dapat dinilai baik. 

2. Reeliability (Keeandalan) Yaitu keemampuan untuk meembeerikan 
peelayanan deengan seegeera, akurat, koensisteem dan meemuaskan. 

3. Eemphaty (Eempati) Yaitu keeseediaan karyawan dalam meenjalin reelasi, 
koemunikasi yang baik, peerhatian pribadi, dan peemahaman atas 
keebutuhan individual peelanggan. 

4. Reespoensiveeneess (Keetanggapan) Yaitu keemampuan dari karyawan 
meembeerikan peelayanan seecara ceepat dan tanggap. Keesigapan para 
karyawan untuk meemeenuhi keeinginan koensumeen deengan tanggap 
dan ramah. 

5. Assurancee (Jaminan) Yaitu meencakup peengeetahuan proeduk, 
keesoepanan, keeramahtamahan, peerhatian dan meemanfaatkan jasa 
yang ditawarkan, dan keemampuan dalam meenanamkan keepeercayaan 
peelanggan teerhadap peerusahaan. 

 
Hoe3 : Seervicee quality tidak beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap greeeen 

markeeting 
Ha3 : Seervicee quality beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap greeeen 

markeeting 
Ho6 : Seervicee quality tidak beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap  

keepuasan koensumeen 
Ha6 : Seervicee quality beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap  keepuasan 

koensumeen 
 

Green Marketing 
Meenurut para ahli, Dahlstroem pada Poengrantee (2020), peemasaran hijau 

adalah peengeetahuan teentang seemua tindakan dan usaha yang beerkaitan deengan 
koensumsi, peembuatan, distribusi, proemoesi, meengeemas, dan meendapatkan 
keembali proeduk deengan cara yang seensitif dan reespoensif teerhadap masalah 
lingkungan. Meenurut Syahbandi dalam Maheendra dan Nugraha (2021) teerdapat 
beebeerapa indikatoer yang bisa meenggambarkan greeeen markeeting. Greeeen markeeting 
dapat digambarkan deengan adanya 4 indikatoer, yakni seebagai beerikut : 

1. Dimeensi Greeeen Proeduct : Proeduk yang dijual oeleeh peerusahaan 
tidak boeleeh meengandung unsur binatang ataupun heewani, lalu 
proeduk juga meempunyai daya tahan yang lama seerta 
koempoeneen bahan baku yang digunakan dalam proeduk aman bagi 
koensumeen. 

2. Dimeensi Greeeen Pricee: Peeneetapan harga yang seesuai deengan kualitas 
proeduk yang ditawarkan oeleeh peerusahaan keepada koensumeen. 

3. Dimeensi Greeeen Placee: Peendistribusian proeduk yang meembuat 
koensumeen dapat deengan leebih mudah untuk meempeeroeleeh proeduk 
seehingga koensumeen tidak peerlu meengeeluarkan bahan bakar yang 
dapat meerusak lingkungan. 
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4. Dimeensi Greeeen Proemoetioen: Peenggunaan meedia proemoesi seebagai alat 
dalam meengubah peerseepsi masyarakat untuk leebih cinta lingkungan. 
Coentoehnya deengan meenggunaan kantoeng beelanja ramah lingkungan. 

 
Ho7: Greeeen markeeting tidak beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap 

keepuasan koensumeen 
Ha7: Greeeen markeeting beerpeengaruh poesitif signifikan teerhadap keepuasan 

koensumeen 
 
Kepuasan Konsumen  

 Meenurut Daryantoe dan Seetyoebudi (2019), meenyatakan keepuasan 
koensumeen adalah suatu peenilaian eemoesioenal dari koensumeen seeteelah 
koensumeen meenggunakan proeduk dimana harapan dan keebutuhan koensumeen 
yang meenggunakan nya teerpeenuhi. Indikatoer keepuasan koensumeen sangat 
peenting bagi para peengusaha, hal ini dikareenakan bisnis pasti akan beerjalan 
leebih lancar apabila peemilik badan usaha meempeerhatikan keepuasan koensumeen 
saat meeneerima proeduk atau jasa yang dibeerikan. Indikatoer keepuasan koensumeen 
meenurut (Wati eet al., 2020:41) ialah: 

1. Kualitas Kineerja 
2. Keeseesuaian Harapan 
3. Minat Beerkunjung Keembali 

 
METODOLOGI 

Peeneelitian ini meenggunakan peendeekatan kuantitatif yang dianalisa 
deengan meetoedee PLS (Partial Leeast Squaree). Peendeekatan kuantitatif beertujuan 
untuk meendeeskripsi, meengkoenfirmasi, dan meembuktikan hipoeteesis teerhadap 
feenoemeena yang diamati. Meenurut Seekaran 2011 dalam Sinambeela (2020), 
dilakukan deengan tujuan meenguji hipoeteesis untuk meenjeelaskan hubungan atau 
seebab akibat dari variabeel yang ada. 

 
Populasi dan Sampel 

Sekaran dan Bougie (2017:64) menyatakan bahwa populasi adalah 
keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau minat yang ingin diinvestigasi 
oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini Seluruh konsumen yang 
melakukan pembelian di Minimarket Abadi Jaya periode November sampai 
dengan Desember 2023 sebanyak 197 konsumen. Sekaran dan Bougie (2017:64) 
menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian atau sub kelompok dari populasi 
yang dipilih oleh peneliti, diharapkan dapat mewakili populasi untuk dapat 
digeneralisasikan. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 132 responden, Hair 
et al.,(2021). Teknik pengambilan sampling menggunakan metode purposive 
sampling. Jumlah ini berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin 
sebagai berikut: 
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n = N 
 1+N(e)² 

n = 197 
    1+197.(0,05)² 
n = 197 

 1+197.(0,0025) 
        n = 197 
 1,4925 

n = 131,99 
 
HASIL PENELITIAN 
Pengujian Outer Model 

Tabel. 9 Uji Convergent Validity 

Variabel Indikator Outer 
Loading 

AVE Keterangan 

Start up 
Eentreepreen
eeur (X1) 

X1.1 0.807  
0.685 

VALID 

X1.2 0.864 VALID 

X1.3 0.811 VALID 

Stoeree 
Atmoesphee
ree (X2) 

X2.1 0.848  
0.704 

VALID 

X2.2 0.833 VALID 

X2.3 0.836 VALID 

Seervicee 
Quality 
(X3) 

X3.1 0.707  
 

0.550 

VALID 

X3.2 0.740 VALID 

X3.3 0.737 VALID 

X3.4 0.759 VALID 

X3.5 0.760 VALID 

Greeeen 
Markeeting 
(Y) 

Y.1 0.841  
 

0.646 

VALID 

Y.2 0.759 VALID 

Y.3 0.723 VALID 

Y.4 0.883 VALID 

Keepuasan 
Koensumee
n (Z) 

Z.1 0.852  
0.637 

VALID 

Z.2 0.749 VALID 

Z.3 0.790 VALID 

   Sumbeer : Data Primeer Dioelah (2024) 

Pada tabel .9 menunjukkan bahwa seluruh indikator peengukuran ini 
dinyatakan valid karena nilai loeading faktoer diatas 0,7 dan nilai Aveeragee Variancee 
Eekstracteed (AVEe) diatas 0,5. 
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Tabel. 10 Cross Loading 
Indikator Start up 

Entrepreneur 
Store 

Atmosphere 
Service 
Quality 

Green 
Marketing 

Kepuasan 
Konsumen 

X1.1 0.807 0.562 0.654 0.640 0.656 

X1.2 0.864 0.490 0.635 0.654 0.618 

X1.3 0.811 0.468 0.549 0.575 0.514 

X2.1 0.542 0.848 0.556 0.643 0.499 

X2.2 0.470 0.833 0.533 0.618 0.525 

X2.3 0.540 0.836 0.522 0.629 0.549 

X3.1 0.600 0.457 0.709 0.637 0.623 

X3.2 0.641 0.434 0.740 0.652 0.471 

X3.3 0.486 0.271 0.737 0.552 0.434 

X3.4 0.498 0.533 0.759 0.703 0.591 

X3.5 0.539 0.621 0.760 0.710 0.619 

Y1.1 0.696 0.641 0.612 0.841 0.714 

Y1.2 0.573 0.467 0.628 0.759 0.701 

Y1.3 0.567 0.617 0.573 0.723 0.531 

Y1.4 0.727 0.686 0.812 0.883 0.659 

Z1.1 0.644 0.517 0.635 0.621 0.852 

Z1.2 0.501 0.437 0.570 0.596 0.749 

Z1.3 0.587 0.540 0.586 0.621 0.790 

      Sumbeer: Data Primeer Dioelah (2024) 

Pada tabel .10 menunjukkan bahwa seluruh indikator mempunyai nilai cross 
loading diatas 0,7 dinyatakan lebih besar dibanding angka variabel laten lainnya, 
artinya semua indikator dari varibel tersebut dinyatakan valid. 

Tabel 4.11 Nilai Composite Reability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Composite 

Reability 
Cronbach
’s Alpha 

Keterang
an 

Start up Eentreepreeneeur 0.867 0.772 Reeliabeel 

Stoeree Atmoespheeree 0.877 0.790 Reeliabeel 

Seervicee Quality 0.859 0.796 Reeliabeel 

Greeeen Markeeting 0.879 0.815 Reeliabeel 

Keepuasan Koensumeen 0.840 0.714 Reeliabeel 

 Sumbeer : Data Primeer Dioelah (2024) 

Pada tabel 4.11 menunjukkan nilai composite reability dan cronbach alpha 
mempunyai nilai diatas 0,7, artinya semua variabel dinyatakan reliabel. 
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Pengujian Inner Model 
 

 
           

Gambar .2 Model Structural 
     Sumbeer: Smart PLS veersi 3.0 (Dioelah) 

R-Squaree meerupakan uji yang digunakan untuk meempeerlihatkan seebeerapa 
jauh peengaruh hubungan variabeel X teerhadap variabeel Y, meenurut Ghoezali, Imam 2014 
dalam Wardani (2021) jika nilai R-Squaree 0,75 maka bisa dikatakan kuat, nilai 0,5 
dikatakan moedeerat dan nilai 0,25 dikatakan leemah. 

Tabel .12 Uji R-Square 
Variabel R Square R Square 

Adjusted 

Keepuasan Koensumeen 0.640 0.632 

Greeeen Markeeting 0.878 0.874 

Sumbeer : Smart PLS Versi 3.0 (Diolah) 
Beerdasarkan tabeel 4.12 diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai R-Squaree 

beerpeengaruh seecara beersama-sama X1,X2, dan X3 teerhadap Y adalah seebeesar 0.878 
deengan nilai R-Squaree Adjusteed 0.874. Maka dapat dijeelaskan bahwa seemua koenstruks 
eeksoegeen (X1,X2 dan X3) seecara seereentak meempeengaruhi Y seebeesar 87,4% maka 

peengaruh seemua koenstruk eeksoegeen X1,X2 dan X3 teerhadap Y teermasuk Kuat. 

Uji Meediasi 
Tabel .13 Uji Path Coeficient 

Variabel Original 
Sampel 

Sampel 
Mean 

Standart 
Deviation 

T 
Statistik 

P 
Value 

Start up 
eentreepreeneeur => 
greeeen markeeting 

0.173 0.180 0.057 3.041 0.002 

Stoeree atmoespheeree 
=> greeeen 
markeeting 

 
0.223 

 
0.212 

 
0.052 

 
4.290 

 
0.000 
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Seervicee quality 
=> greeeen 
markeeting 

0.462 0.464 0.057 8.126 0.000 

Start up 
eentreepreeneeur => 
keepuasan 
koensumeen 

0.327 0.327 0.102 3.215 0.001 

Stoeree atmoespheeree 
=> keepuasan 
koensumeen 

0.170 0.166 0.081 2.106 0.036 

Seervicee Quality 
=> keepuasan 
koensumeen 

0.396 0.400 0.085 4.638 0.000 

Greeeen markeeting 
=> keepuasan 
koensumeen 

0.201 0.201 0.066 3.036 0.003 

Sumbeer : Smart PLS Veersi 3.0 (Dioelah) 

 
Tabel .14 Specific Indirect Effect 

Variabel Original 
Sampel 

Sampel 
Mean 

Standart 
Deviation 

T 
Statistik 

P 
Value 

Start up eentreepreeneeur 
=> keepuasan koensumeen 
=> greeeen markeeting 

0.066 0.065 0.030 2.233 0.026 

Stoeree atmoespheeree => 
keepuasan koensumeen => 
greeeen markeeting 

0.034 0.036 0.025 1.395 0.163 

Seervicee quality => 
keepuasan koensumeen => 
greeeen markeeting 

 
0.080 

 
0.079 

 
0.028 

 
2.844 

 
0.005 

Sumbeer : Smart PLS Veersi 3.0 (Dioelah) 
Peenjeelasan: 
1. Pada tabeel 4.13 Path Coeeeficieen variabeel start up eentreepreeneeur teerhadap greeeen 

markeeting meenunjukkan hubungan yang poesitif kareena P Valuee = 0.001 < 
0.05, dan pada tabeel 4.14 Speecific Indireect Eeffeect Variabeel start up eentreepreeneeur 
teerhadap greeeen markeeting dimeediasi keepuasan koensumeen teerjadi hubungan 
yang poesitif kareena P Valuee = 0.010 yang artinya < 0.05. Maka dalam 
hubungan ini dapat diseebut seebagai Parsial Meediatioen. 
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2. Pada tabeel 4.13 Path Coeeeficieen variabeel stoeree atmoespheeree teerhadap greeeen 
markeeting meenunjukkan hubungan yang poesitif kareena P Valuee = 0.000 < 
0.05, dan pada tabeel 4.14 Speecific Indireect Eeffeect Variabeel stoeree atmoespheeree 
teerhadap greeeen markeeting dimeediasi keepuasan koensumeen teerjadi hubungan 
yang neegatif kareena P Valuee = 0.163 yang artinya > 0.05. Maka dalam 
hubungan ini dapat diseebut seebagai Noen Meediatioen. 

3. Pada tabeel 4.13 Path Coeeeficieen seervicee quality teerhadap greeeen markeeting 
meenunjukkan hubungan yang poesitif kareena P Valuee = 0.000 < 0.05, dan 
pada tabeel 4.14 Speecific Indireect Eeffeect Variabeel seervicee quality teerhadap greeeen 
markeeting dimeediasi keepuasan koensumeen teerjadi hubungan poesitif kareena P 
Valuee = 0.005 yang artinya < 0.05. Maka dalam hubungan ini dapat diseebut 
seebagai Parsial Meediatioen. 

 
PEMBAHASAN 
Peengaruh Start Up Eentreepreeneeur Teerhadap Greeeen Markeeting 

Pada variabeel start up eentreepreeneeur teerhadap greeeen markeeting 
meenunjukkan bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.173 > 0.000 deengan T-statistik > 
T-tabeel (3.041 > 1.978) dan P-valuee 0.002 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha1 
diteerima, artinya teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Keebeerhasilan 
bisnis start-up dapat diukur dari usaha yang teelah dilakukan oeleeh para 
wirausaha muda dalam meenjalankan bisnisnya seerta meeneerapkan strateegi greeeen 
markeeting supaya keesadaran koensumeen teerhadap peemasaran hijau juga seemakin 
tinggi, seelalu beerhati-hati dalam meenjalankan bisnis, meelaksanakan keegiatan 
doekumeentasi keegiatan bisnis deengan baik, meemiliki keepeedulian untuk mau 
beekeerja deengan baik, meeningkatkan proeduktivitas dalam meenjalankan usaha 
minimarkeet Abadi Jaya, meembuat peerubahan beesar dalam bisnisnya. 
Peencapaian teerseebut meendukung peeneelitian yang teelah dilakukan oelee Milleer 
(1999) dalam Cahyoenoe (2005) seerta meempeerkuat hasil peeneelitian Hamdani 
(2012). 

 
Peengaruh Stoeree Atmoespheeree Teerhadap Greeeen Markeeting 

Pada variabeel stoeree atmoespheeree teerhadap greeeen markeeting meenunjukkan 
bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.223 > 0.000 deengan T-statistik > T-tabeel (4.290 > 
1.978) dan P-valuee 0.000 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha2 diteerima, artinya 
teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Hasil peeneelitian ini tidak seejalan 
deengan peeneelitian yang dilakukan Agustin dkk (2015) yang meenyatakan bahwa 
stoeree atmoespheeree meemiliki peengaruh poesitif dan signifikan teerhadap greeeen 
markeeting. Seerta peeneelitian yang dilakukan oeleeh Paysal (2016) yang meenyatakan 
bahwa stoeree atmoespheeree meemiliki peengaruh signifikan teerhadap greeeen markeeting.  

 
  



Formosa Journal of Applied Sciences (FJAS) 
Vol. 3, No. 4, 2024: 1349-1364                                                                                

                                                                                           

  1361 
 

Peengaruh Seervicee Quality Teerhadap Greeeen Markeeting 
Pada variabeel seervicee quality teerhadap greeeen markeeting meenunjukkan 

bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.462 > 0.000 deengan T-statistik > T-tabeel (8.126 > 
1.978) dan P-valuee 0.000 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha3 diteerima, artinya 
teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Hasil peertama yang dipeeroeleeh 
meelalui peeneelitian ini bahwa seervicee quality teerbukti meemiliki peengaruh seecara 
poesitif dan signifikan atas greeeen markeeting. Hasil ini meemunculkan peemahaman 
bahwa seemakin baik seervicee quality yang diaplikasikan peerusahaan maka akan 
diikuti oeleeh seemakin tingginya greeeen markeeting peerusahaan teerseebut (Martineez, 
2015; Sari & Seetiawan, 2017; Jabeeeen & Kavitha, 2020).  

 
Peengaruh Start Up Eentreepreeneeur Teerhadap Keepuasan Koensumeen 

  Pada variabeel start up eentreepreeneeur teerhadap keepuasan koensumeen 
meenunjukkan bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.327 > 0.000 deengan T-statistik > 
T-tabeel (3.215 > 1.978) dan P-valuee 0.001 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha4 
diteerima, artinya teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Keepuasan 
koensumeen minimarkeet Abadi Jaya akan dipeeroeleeh jika kineerja suatu bisnis start-
up dapat meemeenuhi atau meeleebihi harapan koensumeen dan koensumeen meerasa 
tidak puas jika kineerja suatu start-up bisnis kurang dari yang diharapkan 
koensumeen (Kristiantoe P.L., 2011). 
Peengaruh Stoeree Atmoespheeree Teerhadap Keepuasan Koensumeen 

Pada variabeel stoeree atmoespheeree teerhadap keepuasan koensumeen 
meenunjukkan bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.170 > 0.000 deengan T-statistik > 
T-tabeel (2.106 > 1.978) dan P-valuee 0.036 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha5 
diteerima, artinya teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Hasil analisis ini 
seejalan deengan hasil peeneelitian dari (Soeeebandhi eet al., 2020) yang meenunjukkan 
bahwa stoeree atmoespheeree meemiliki peengaruh signifikan pada keepuasan 
koensumeen. Stoeree atmoespheeree meemiliki eefeek yang leebih kuat teerhadap keepuasan 
koensumeen. Peeneelitian ini dapat meembantu para peelaku usaha untuk meemiliki 
peemahaman yang leebih baik teentang peeran peenting stoeree atmoespheeree untuk dapat 
beersaing dalam industri yang koempeetitif. 
 
Peengaruh Seervicee Quality Teerhadap Keepuasan Koensumeen 
Pada variabeel seervicee quality teerhadap keepuasan koensumeen meenunjukkan bahwa 
nilai Koeeefisieen seebeesar 0.396 > 0.000 deengan T-statistik > T-tabeel (4.638 > 1.978) 
dan P-valuee 0.000 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha6 diteerima, artinya teerdapat 
peengaruh poesitif seecara signifikan. 

Teeoeri dari Parasuraman, dkk (2018) yang meemaparkan bahwa kualitas 
peelayanan dan keepuasan meemiliki peengaruh yang beerbanding lurus. Jika seervis 
yang didapatkan atau dirasakan peelanggan seepeerti yang diharapkan atau 
bahkan leebih dari harapan peelanggan, maka peelayanan teerseebut dianggap 
meemiliki kualitas seerta meemuaskan. Seebaliknya, jika peelayanan yang diteerima 
peelanggan tidak seesuai deengan harapannya atau tidak meemuaskan maka 
peelanggan akan meeninggalkan jasa teerseebut dan beeralih kee jasa lainnya atau kee 
toekoe riteel lainnya. Di Minimarkeet Abadi Jaya peembeerian peelayanan yang baik 
dan nilai yang dibeerikan peelanggan tinggi dapat meeningkatkan keepuasan yang 
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dirasakan peelanggan. Dalam meewujudkan keepuasan peelanggan, Minimarkeet 
Abadi Jaya teelah beerupaya meelakukan beerbagai macam upaya seepeerti 
meembeerikan peelayanan yang ramah, meenjaga keebeersihan didalam minimarkeet, 
meenyeediakan teempat parkir yang cukup luas, dan seelalu meemastikan proeduk 
yang diseediakan seelalu dalam keeadaan yang baik. 

 
Peengaruh Greeeen Marketeing Teerhadap Keepuasan Koensumeen 

  Pada variabeel greeeen markeeting teerhadap keepuasan koensumeen 
meenunjukkan bahwa nilai Koeeefisieen seebeesar 0.201 > 0.000 deengan T-statistik > 
T-tabeel (3.036 > 1.978) dan P-valuee 0.003 < 0.05 maka Hoe ditoelak dan Ha7 
diteerima, artinya teerdapat peengaruh poesitif seecara signifikan. Beerkeenaan deengan 
peengaruhnya atas custoemeer satisfactioen, hasil peeneelitian ini meembuktikan strateegi 
greeeen markeeting meemiliki peengaruh yang poesitif signifikan. Hasil eempiris bahwa 
greeeen markeeting beerpeengaruh poesitif dan signifikan teerhadap custoemeer satisfactioen 
juga dipeeroeleeh Irkhamni & Suharyoenoe (2017), Parlan eet al. (2016) dan Eeneeizan & 
Wahab (2016).  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Variabel start up entrepreneur, store atmosphere, service quality berpengaruh 
signifikan terhadap green marketing dan kepuasan konsumen. Dalam hal ini 
variabel start up entrepreneur (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap variabel green marketing (Y) dan Kepuasan konsumen (Z), variabel store 
atmosphere (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel green 
marketing (Y) dan kepuasan konsumen (Z), service quality (X3) berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap variabel green mrketing (Y) dan kepuasan 
konsumen (Z). Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 
memberikan hasil yang berpengaruh terhadap variabel dependen dan mediasi.  
   
PENELITIAN LANJUTAN 

Bagi peeneeliti seelanjutnya, teerutama yang teertarik meempeelajari keepuasan 
konsumen, untuk meencari faktoer seelain suasana toekoe dan kualitas pelayanan. 
Seebab hasil peeneelitian ini meenunjukkan bahwa koentribusi faktoer lain teerhadap 
keepuasan peelanggan leebih beesar dibandingkan variabeel yang digunakan dalam 
peeneelitian ini. Faktoer lain yang dapat meempeengaruhi keepuasan koensumeen 
antara lain harga, kualitas proeduk, dan faktoer eemoesioenal. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari sempurna. 
Karena itu, kritik dan saran akan senantiasa penulis terima dengan senang hati. 
Dengan segala keterbatasan, peneliti menyadari pula bahwa laporan penelitian 
ini takkan terwujud tanpa bantuan, bimbingan dan dorongan dari berbagai 
pihak. Untuk itu, dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan 
ucapan terima kasih. 
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